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Schistosomiasis in Indonesia is caused by the trematode worm, Schistosoma
japonicum, with the snail Oncomelania hupensis lindoensis as the intermediate host.
This disease in addition to infecting humans also infects all types of mammals, both
domesticated and wild animals. Chronic schistosomiasis reduces the patient’s ability
to work, and in some cases causes death in all age groups. Intestinal helminth
infections in school-age children exacerbate malnutrition. Prolonged malnutrition
and intestinal worm infection can lead to stunting in school-age children. The
research used is a mixed-method, namely qualitative and quantitative data
collection. Data were obtained by in-depth interviews with key informants and focus
group discussions. Provide schistosomiasis subject matter to school children by
measuring students' knowledge level through pre and post-test. The study was
conducted in an endemic area of Bada schistosomiasis to January-November 2019.
The number of samples of junior high school students who took the pre and post-test
was 69 samples and 101 samples of elementary school students. Based on the
statistical analysis found a significant increase in students’ knowledge about
schistosomiasis with a p-value <0.001. Community empowerment through the
provision of schistosomiasis subject matter to school children is proven to be
effective in increasing students’ knowledge to reduce the risk of stunting in children,
increase the scope of feces collection, and change community behavior for the better
to avoid transmission and always work devoutly to clean the focus of snail.

Keywords:
Local content,
School children,
Schistosomiasis

Kata Kunci:
muatan lokal,
anak sekolah,
schistosomiasis

Schistosomiasis di Indonesia disebabkan oleh cacing trematoda jenis Schistosoma
japonicum dengan hospes perantara keong Oncomelania hupensis lindoensis.
Penyakit ini selain menginfeksi manusia, juga menginfeksi semua jenis mamalia
baik hewan peliharaan maupun binatang liar. Schistosomiasis kronis menurunkan
kemampuan penderita dalam bekerja, dan beberapa kasus menimbulkan
kematian pada semua golongan umur. Infeksi cacing usus pada anak-anak usia
sekolah memperburuk malnutrisi. Malnutrisi berkepanjangan dan infeksi cacing
usus dapat mengakibatkan stunting pada anak usia sekolah. Penelitian yang
digunakan adalah mixed method yaitu pengumpulan data secara kualitatif dan
kuantitatif. Data diperoleh dengan wawancara mendalam kepada informan kunci
dan diskusi kelompok terarah. Memberikan materi pelajaran schistosomiasis
kepada anak sekolah dengan mengukur tingkat pengetahuan siswa melalui pre
dan post-test. Penelitian telah dilakukan di daerah endemis schistosomiasis Bada
sejak Bulan Januari-November 2019. Jumlah sampel siswa sekolah tingkat
pertama yang mengikuti pre dan post test 69 sampel dan siswa sekolah dasar 101
sampel. Berdasarkan analisis statistik ditemukan peningkatan yang signifikan
pengetahuan pada siswa tentang schistosomiasis dengan nilai p-value<0,001.
Pemberdayaan masyarakat melalui pemberian materi pelajaran schistosomiasis
pada anak sekolah terbukti efektif meningkatkan pengetahuan siswa sehingga
mengurangi resiko stunting pada anak-anak, meningkatkan cakupan
pengumpulan tinja dan mengubah perilaku masyarakat menjadi lebih baik untuk
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menghindari penularan dan selalu bekerja bakti membersihkan fokus keong.
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PENDAHULUAN

Schistosomiasis atau deman keong di
Indonesia disebabkan oleh cacing trematoda
jenis Schistosoma japonicum dengan hospes
perantara keong Oncomelania hupensis
lindoensis. Penyakit ini selain menginfeksi
manusia, juga menginfeksi semua jenis
mamalia baik hewan peliharaan maupun
binatang liar.  Schistosomiasis  kronis
menurunkan kemampuan penderita dalam
bekerja, dan beberapa kasus menimbulkan
kematian pada semua golongan umur. Pada

anak-anak, schistosomiasis menimbulkan
stunting, anemia dan penurunan
kemampuan belajar.! Schistosomiasis

merupakan penyakit parasit akut dan kronis
yang disebabkan oleh schistosomiasis darah
(Schistosomiasis Trematoda) dari genus
Schistosoma. Schistosomiasis merupakan
penyakit endemis yang terdapat di Provinsi
Sulawesi Tengah. Transmisi Schistosomiasis
terjadi melalui air yang mengandung
serkaria cacing Schistosoma dan Keong air
Oncomelania.?

Patologi schistosomiasis terjadi ketika
telur schistosome yang disimpan
menginduksi respon granulomatosa yang
dimediasi imun yang menyebabkan
peradangan lokal dan sistemik. Infeksi
Schistosoma mansoni dapat menyebabkan
patologi mulai dari anemia, stunting, dan
wasting hingga perubahan pada hati dan
limpa, termasuk fibrosis periportal dan
hipertensi portal. Meskipun schistosomiasis
adalah biasanya tidak fatal, efek kumulatif
dari apa yang disebut morbiditas halus ini

dapat berdampak pada kualitas hidup
individu yang terinfeksi dan, seperti
penyakit  tropis  terabaikan  lainnya,
diperkirakan melanggengkan kondisi

ekonomi yang buruk dan perkembangan
kognitif yang tertunda.3

Malnutrisi terkait dengan nematoda
usus dan parasit lainnya sebagai faktor
utama dalam mengurangi perkembangan
fisik, kognitif, dan pendidikan pada anak-
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anak juga menyebabkan penurunan
kebugaran, kognisi dan produktivitas kerja
pada orang dewasa, di luar kematian terkait
dengan komplikasi ini.# Mekanisme di mana
infeksi cacing usus ini memperburuk
malnutrisi (kekurangan gizi energi protein,
anemia dan kekurangan nutrisi lainnya)
termasuk anoreksia (kehilangan nafsu
makan), malabsorpsi dan penurunan asupan
makanan karena kehilangan nutrisi melalui
pendarahan, muntah atau diare.> Malnutrisi
menyebabkan pertumbuhan yang terhambat
dan gangguan fungsi kekebalan tubuh
sehingga memperburuk insiden infeksi
parasit usus. Infeksi cacing usus pada anak-
anak usia sekolah menyebabkan mereka
malnutrisi yaitu makan cukup tapi nutrisinya
tidak seimbang.¢ Malnutrisi berkepanjangan
dan infeksi cacing usus dapat mengakibatkan
stunting pada anak usia sekolah.” Faktor-
faktor yang meningkatkan risiko infeksi
parasit usus seperti berenang, berjalan kaki
tanpa sepatu boot, mencuci tangan yang
buruk dan status pendidikan rendah orang
tua juga merupakan laporan yang dikaitkan
dengan gizi buruk. 8

Stunting adalah penanda malnutrisi
kronis dan dikaitkan dengan keterlambatan
perkembangan dan diikuti dengan hilangnya
produktivitas dan rendahnya upah di masa
dewasa. Intervensi yang menargetkan
stunting berpotensi memberikan dampak
yang sangat besar terhadap perkembangan
anak sebagai penerus kelanjutan masa
depan.l9  Penyebab stunting biasanya
multifaktorial, antara lain defisiensi diet,
status sosial ekonomi rendah, dan infeksi
cacing usus.!l Stunting masa kanak-kanak
adalah indikator dari kesejahteraan anak-
anak  dan cerminan akurat dari
ketidaksetaraan sosial. Stunting adalah
bentuk paling umum dari kekurangan gizi
anak, mempengaruhi jutaan anak di seluruh
dunia. Meskipun prevalensinya tinggi dan
konsensus mengenai bagaimana
mendefinisikan dan mengukurnya, stunting
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sering tidak dikenali di masyarakat dan
dianggap suatu hal yang normal.12

Upaya pengendalian penyakit ini telah
berjalan setidaknya dalam 35 tahun terakhir,
dan memberikan pembelajaran bahwa
eradikasi penyakit ini harus melalui
pendekatan lintas sektor, secara serentak
pada desa-desa endemis. Penyakit ini hanya
dapat diatasi secara tuntas melalui
pendekatan lintas sektor dan pemberdayaan
masyarakat untuk  menurunkan dan
selanjutnya meniadakan infeksi parasit pada
manusia, hewan, dan keong perantara.
Dalam konteks tersebut, peran lintas sektor
dan masyarakat desa mutlak diperlukan
terutama dalam pengelolaan hewan ternak
dan lingkungan habitat keong perantara.13

BAHAN DAN METODE

Instrumen yang digunakan adalah
materi pelatihan pada guru-guru, soal-soal
pre dan post-tes. Wawancara mendalam dan
diskusi kelompok terarah dengan guru
sekolah untuk menyamakan persepsi dalam
penyampaian materi muatan lokal
schistosomiasis pada anak sekolah.

Metode yang dilakukan adalah mixed
methode yaitu data diperoleh secara
kualitatif dan kuantitatif. Ada 6 Sekolah
Dasar (SD) dan 2  Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang ada di Kecamatan Lore
Barat. Masing-masing sekolah diwakili oleh 2
orang guru. Guru yang dilatih berjumlah 16
orang dan anak sekolah yang akan
mendapatkan muatan lokal materi
schistosomiasis, untuk SD ditetapkan hanya
untuk kelas 3, kelas 4 dan kelas 6 dan semua
siswa SMP. Implementasi peningkatkan
kapasitas guru, anak sekolah dan masyarakat

dalam pengendalian schistosomiasis.
Kebijakan ini diarahkan untuk
terselenggaranya pelatihan dan
penyebarluasan informasi tentang

schistosomiasis bagi tokoh agama, guru,
anak sekolah dan masyarakat. Melakukan
pelatihan pada Guru SD dan SMP untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku dalam pengendalian
schistosomiasis. Menyelenggarakan
pemilihan Duta schistosomiasis di sekolah
untuk  mensosialisasikan ~ pengendalian
schistosomiasis dilingkungan sekolah dan
masyarakat.

HASIL
Upaya untuk mengeliminasi
schistosomiasis telah dilakukan dengan

berbagai cara dari tahun ke tahun. Untuk
tahun 2019 salah satu upaya yang dilakukan
adalah pemberian materi schistosomiasis
pada anak sekolah. Pemberian materi
schistosomiasis pada anak sekolah dasar dan
sekolah menengah pertama diharapkan
dapat membantu meningatkan pengetahuan
siswa dan diharapkan para siswa dapat

menyebarluaskan pengetahuannya ke
orangtua, keluarga, teman sepermainan.
Sehingga  dapat menurunkan  angka

prevalensi schistosomiasis dan peningkatan
cakupan pengumpulan tinja serta minum
obat schistosomiasis di daerah endemis.

Pembentukan tim guru ini diawali
dengan kegiatan rapat koordinasi yang
diselenggarakan oleh Balai Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Kabupaten
Donggala bekerja sama dengan Pemerintah
Kecamatan Lore Barat. Dilaksanakan pada
hari Senin 1 Juli 2019 jam 09.00 hingga jam
14.00 siang WITA. Bertempat di aula kantor
camat Lore Barat dengan jumlah peserta
yang hadir kurang lebih 50 orang. Pada
kegiatan ini  disampaikan = mengenai
pemberian muatan lokal schistosomiasis
pada anak sekolah di daerah. Pada kegiatan
ini juga tim balai litbangkes mengharapkan
adanya data-data guru tiap sekolah yang
dapatkan dilatih untuk mengajarkan materi
schistosomiasis. Pemilihan guru yang akan
dilatih akan diambil alih atau atas
rekomendasi Koordinator Satuan
Pengawasan dan Pelayanan Pendidikan
(SP3) Kecamatan Lore Barat. Berdasarkan
rekomendasi  Koordinator = SP3  maka
terbentuk tim guru yang berasal dari
perwakilan masing-masing sekolah yang ada
di Kecamatan Lore Barat yakni SD Tuare, SD
Kageroa, SD Tomehipi, SD Lengkeka, SD
Kolori, SD Lelio, SMP Satap Kageroa, dan
SMP 1 Lore Barat. Dan setiap sekolah
diwakili oleh 2 orang guru sehingga total
jumlah tim guru sebanyak 16 orang. Tim
guru yang terbentuk kemudian dinamakan
‘Mepaturo’ yang berdasarkan bahasa Bada
yang artinya mengajar sesuai dengan filosofi
tim ini yang akan mengajarkan materi
schistosomiasis.
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Tim mepaturo yang terbentuk diberikan
pelatihan mengenai schistosomiasis yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman guru mengenai
schistosomiasis. Tim  Mepaturo akan
mengajarkan kembali materi ini ke para
siswa di sekolah masing-masing. Pelatihan
ini diberikan selama dua hari. Hari pertama
tim  mepaturo  mendapatkan  materi
pengenalan schistosomiasis (demam keong)
yang berisi penyebab, penularan, gejala, cara
pemeriksaan, pengobatan, dan pencegahan
schistosomiasis. Pada hari kedua, para guru
diberikan materi praktek mengenai keong
Oncomelania hupensis linduensis meliputi
tempat hidup keong (daerah fokus) dan
pemeriksaan keong menggunakan metode

crushing.
Tim mepaturo yang telah dilatih
diharapkan dapat mengajarkan materi

schistosomiasis kepada para siswa disekolah
masing-masing. Materi schistosomiasis ini
akan dimasukkan ke dalam materi muatan
lokal di sekolah. Supaya memudahkan para
guru dalam hal pengajaran maka dibuatlah
silabus untuk materi schistosomiasis ini.
Pembuatan silabus ini dilakukan oleh tim
mepaturo bersama tim Balai Litbangkes

Donggala  yang  dikoordinatori  oleh
Koordinator SP3. Pembuatan silabus ini
diikuti dengan pembuatan  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh

masing-masing guru sebagai acuan dalam
pembelajaran materi ini di kelas. Materi
schistosomiasis ini akan diberikan pada
siswa kelas 4, 5, dan 6 SD yakni SD Tuare, SD
Kageroa, SD Tomehipi. SD Lengkeka, SD
Kolori, dan SD Lelio. Sedangkan untuk SMP
sebanyak 2 sekolah yakni SMP Satap Kageroa
dan SMP 1 Lore Barat.

Pemberian materi schistosomiasis ini
mengikuti jadwal pelajaran muatan lokal di
masing-masing sekolah. Materi
schistosomiasis yang diajarkan pada siswa
sesuai dengan RPP yang disusun oleh
masing-masing guru. Dalam pengajaran
dikelas tim guru juga membagikan media
pembelajara seperti leaflet/brosur ataupun
buku bergambar untuk membantu siswa
dalam memahami schistosomiasis. Media
pembelajaran berupa leaflet diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Poso dan video
dari Balai Litbang Kesehatan Donggala.
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Kesepakatan guru-guru sekolah untuk
menerima muatan lokal materi
schistosomiasis pada saat dilakukan diskusi
kelompok terarah sebagaimana disampaikan
oleh salah seorang guru sebagai berikut:

..yang harus kita pikirkan secara
bersama-sama...ini  kita  disuguhi
makanan yang sudah siap
disantap...dengan  adanya  pakar-
pakar yang pemrakarsa untuk
terjadinya  kurikulum ini..muatan
lokal bahasa pamona tidak diterima
oleh sekolah semua...oleh karena itu
ini merupakan trik yang paling baik
dan kita harus dukung bersama-
sama...dengan memberikan suatu
fasilitas buat kita semua dengan
adanya buku-buku referensi yang
akan membantu kita untuk bisa guru-
guru mengajarkan materi seperti
schistosomiasis....

Pendampingan tim mepaturo dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana para guru
memahami materi schistosomiasis yang
diberikan kepada siswa dan bagaimana cara
pengajarannya ke para siswa. Sejauh ini
penguasaan materi tim mepaturo baik (67,14
%) dan cara pengajarannya pun baik (69,28
%). Akan tetapi masih ada beberapa guru

yang kurang memahami materi yang
diajarkan, = misalnya  mengenai  cara
penyebutan cacing schistosomiasis yang

masih salah ataupun cara penularannya yang
tidak tepat. Cara pengajaran juga menjadi
poin dalam pendampingan karena ada
beberapa guru terlihat tidak membawakan
materi dengan baik misalnya membawakan
materi sambil duduk dan membaca materi
yang akan diajarkan sehingga para siswa
sedikit bingung dan tidak aktif pada saat
materi ini diberikan. Cara pengajaran yang
atraktif dapat membuat siswa lebih mudah
memahami materi yang diberikan seperti
guru mengajar dengan suara yang lantang,
materi diberikan dengan memberi contoh-
contoh sesuai keseharian siswa, sehingga
siswa tergerak untuk Dberpikir dan
memahami. Jumlah sampel siswa sekolah
tingkat pertama yang mengikuti pre dan post
test 69 sampel dan siswa sekolah dasar 101
sampel. Berdasarkan analisis statistik
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ditemukan peningkatan yang signifikan schistosomiasis dengan nilai p-value<0,001,
pengetahuan pada siswa tentang  seperti tampak pada gambar 1.
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Gambar 1. Peningkatan pengetahuan siswa SD dan SMP di Kecamatan Lore Barat
Tahun 2019

PEMBAHASAN
Pengendalian keong perantara
schistosomiasis Oncomelania  hupensis

lindoensis sangat penting dilakukan, karena
merupakan salah satu cara untuk pemutusan
mata rantai penularan schistosomiasis.
Partisipasi masyarakat tentunya sangat
dibutuhkan dalam pengendalian keong
perantara Schistosomiasis. Keberhasilan
pengendalian fokus keong di China terjadi
karena Keterlibatan masyarakat.'4 Hal ini
yang mendorong partisipasi masyarakat
perlu diatur dalam Peraturan desa agar
penularan schistosomiasis bisa dikendalikan.
Seperti telah disebutkan di atas bahwa keong
perantara schistosomiasis (0. hupensis
lindoensis) besifat amphibious, sehingga
keong tersebut tidak dapat hidup di daerah
yang tergenang air atau tanah yang kering.
Dengan demikian, pemberantasan keong
dapat dilakukan dengan  manajemen
lingkungan.

Berdasarkan literatur, pelibatan dan
pemberdayaan  masyarakat merupakan
strategi yang ampuh dalam menentukan
keberhasilan  program  penanggulangan
penyakit, baik menular maupun tidak
menular.’> Beberapa intervensi masyarakat
yang dilakukan melalui pemberdayaan
masyarakat di beberapa negara

berpenghasilan menengah misalnya India
dan Mongolia menunjukkan hasil yang
menjanjikan dari segi keberlangsungan atau
sustainibilitas. Strategi promosi kesehatan
dengan pemberdayaan masyarakat
mengharuskan partisipasi yang tinggi dari
sasaran sehingga memberikan dampak yang
signifikan pada perubahan perilaku.1é
Perlunya pemberian materi
schistosomiasis pada anak sekolah karena
anak sekolah sangat rawan untuk terinfeksi
schistosomiasis  disebabkan  kurangnya
pengetahuan mereka tentang cara penularan
dan pencegahan schistosomiasis. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian bahwa pada
anak-anak sekolah, schistosomiasis kronis
berkontribusi pada anemia dan kurang gizi,
yang pada gilirannya, dapat menyebabkan
stunting atau pertumbuhan yang lambat,
kinerja disekolah yang buruk, produktivitas
kerja yang buruk. Sementara kehilangan
darah karena infeksi cacing dapat
menyebabkan anemia, defisiensi besi dan

hipo-proteinaemia.l” Anak-anak yang
terinfeksi Schistosoma mansoni berat di
Brasil (di atas 400 telur/g tinja)

menunjukkan 2,74 kali lipat lebih tinggi
risiko stunting dibandingkan dengan anak-
anak yang tidak terinfeksi.l? Ascariasis
menyebabkan malnutrisi selain patologi
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yang terkait dengan migrasi cacing dalam
tubuh. Disentri kronis yang terkait dengan
trichuriasis juga merupakan masalah utama
dalam kekurangan gizi dan kesehatan anak-
anak sekolah.18

Stunting tidak hanya terjadi pada anak
balita tetapi juga terjadi pada anak-anak usia
sekolah. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian bahwa stunting sering terjadi
pada anak-anak di atas 10 tahun
dibandingkan dengan mereka yang berusia
di bawah 10 tahun dilaporkan di Angola
karena untuk masalah kekurangan makanan
yang berkepanjangan selama masa perang
sebelumnya.l® Dari fakta bahwa anemia
prevalensi, glukosa atau malnutrisi protein
tidak berbeda antara kelompok usia
(p>0,05) atau probabilitas yang hampir
sama, selain kurangnya perbedaan dalam
insiden cacing usus infeksi antara anak-anak
sekolah yang terhambat dan normal (P
=0,49), kemungkinan besar, stunting adalah
kekurangan gizi berkepanjangan terkait
dengan kemiskinan dan infeksi parasit dan
infeksi ulang selama masa kanak-kanak.8

Salah satu cara yang coba dilakukan
untuk pengendalian schistosomiasis adalah
dengan memberikan materi muatan lokal
tentang schistosomiasis pada anak sekolah.
Proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik merupakan model
pembelajaran dengan melibatkan peserta
didik secara aktif dalam pembelajaran.
Sehingga diharapkan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran materi schistosomiasis.2? Para
siswa juga dibagikan lefleat atau brosur atau
buku bergambar yang berguna sebagai
media pembelajaran. Pemberian media cetak
diberikan untuk memperkuat informasi yang
disampaikan secara lisan oleh guru. dan
media cetak ini sangat berguna dalam
pembelajaran  karena  disajikan lebih
sistematik dan sederhana, memiliki daya
tarik dan perhatian bagi siswa karena

diharapkan pemberian materi ini dapat
menjadi sumber informasi untuk teman
sepermainan, keluarga dan juga
masyarakat.2!

Penggunaan metode dengan

memberikan materi schistosomiasis pada
anak sekolah mengikuti Lawa Project yang
dilakukan di Thailand untuk pengendalian
penyakit opisthorcis. Lawa project yang
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salah satu kompenannya yaitu memasukkan
materi mengenai opisthorcis ke dalam
kurikulum pendidikan anak sekolah dasar
dan menengah pertama, sehingga siswa
mempunya pengetahuan mengenai sumber
infeksi penyakit dan siswa dapat membagi
informasi serta sebagai pengingat kepada
orangtua untuk tidak memakan ikan mentah
yang menjadi sumber penularan. Dengan
menerapkan lawa project (pendekatan
berbasis masyarakat), di Thailand tingkat
infeksi menurun hingga 50 % atau
prevalensi hampir 1% dibanding
sebelumnya 70 %.22 Hal yang sama pun
terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh
Yuan, Provinsi Hunan, China dimana adanya
kolaborasi antara departeman kesehatan dan
pendidikan publik untuk memberikan
pengajaran selama 2 jam dan pemberian
bahan cetak untuk meningkatkan
pengetahuan  anak  didik  mengenai
schistosomiasis. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya perubahan signifikan
pada pengetahuan tentang schistosomiasis
dan pengobatan penyakit .23

Pemberian materi schistosomiasis pada
anak sekolah dasar dan menengah pertama
di Kecamatan Lore Barat memperlihatkan
adanya peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan. Peningkatan yang
terjadi karena secara rutin siswa diberikan
materi mengenai schistosomiasis mulai dari
pengenalan  cacing  tersebut  hingga
bagaimana cara penularan, pencegahan, dan
gejala yang terlihat, ditambah lagi cara
pengajaran guru dan media pengajaran yang
baik sehingga siswa lebih mudah memahami
materi. Seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Eliana, dimana terjadi
peningkatan pengetahuan mengenai gizi
pada murid yang diberikan buku saku yang
dibahasakan  secara  sederhana  dan
bergambar sehingga siswa lebih tertarik
serta memahami isi buku tersebut.24

KESIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat melalui
pemberian materi schistosomiasis pada anak
sekolah meningkatkan pengetahuan mereka
tentang schistosomiasis. Pengetahuan yang
baik tentang penyebab, penularan, gejala,
cara  pemeriksaan, pengobatan, dan
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pencegahan schistosomiasis, dapat
memberikan informasi kepada orang tua dan
saudaranya di rumah. Keberhasilan nampak
dengan meningkatnya cakupan pengumpulan
tinja dan minum obat praziquantel pada
masyarakat. Diharapkan prevalensi
schistosomiasis = yang  menurun juga
mengurangi stunting pada anak-anak.

SARAN

Perlunya dukungan lintas sektor dalam
hal ini Dinas Pendidikan dan Pengajaran
untuk memasukkan muatan lokal di sekolah-
sekolah yang berada di daerah endemis
schistosomiasis.
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